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SUMMARY 
 

 

 
SOHIROH. The Effect of Addition of Synbiotics from Pineapple Peel 
Fermentation and Indigofera zollingeriana Leaves in Rations on pH and Number 
of Bacteria in the Small Intestine of Broiler Chickens (Supervised by RIZKI 
PALUPI) 

Synbiotics are a combination of probiotics and prebiotics. Probiotics are 
single or mixed cultures of living non-pathogenic microorganisms, which when 
given in sufficient quantities provide health benefits to the digestive tract of 
broiler chickens. Synbiotics can affect the number of microflora in the small 
intestine by increasing the number of Lactobacillus bulgaricus bacteria. Research 
on the effect of adding synbiotics from fermented pineapple peel and Indigofera 
zollingeriana leaves in rations on pH and the number of bacteria in the small 
intestine of broiler chickens was conducted in the Poultry Cage, Department of 
Animal Husbandry Industrial Technology, Faculty of Agriculture and the 
Microbiology Laboratory of MIPA Biology, Faculty of Mathematics and Natural 
Sciences, Sriwijaya University from October to December 2024. This research 
was arranged according to the Completely Randomized Design (CRD) method 
with five treatments consisting of basal rations without synbiotics (P0), basal 
rations with the addition of 0.5% synbiotics (P1), basal rations with the addition 
of 1% synbiotics (P2), basal rations with the addition of 1.5% synbiotics (P3), 
basal rations with the addition of 2% synbiotics (P4).The parameters observed 
were the pH value of the duodenal digesta of the small intestine of broiler 
chickens, the number of lactic acid bacteria, the number of E. coli bacteria and the 
number of Salmonella bacteria. The data obtained were analyzed using analysis of 
variance (ANOVA) and Duncan's test. The results of this study indicate that the 
treatment had a significant effect on the pH value, the number of lactic acid 
bacteria, the number of E. coli bacteria and the number of Salmonella bacteria. 
The results showed that the pH value ranged from 5.65 - 6.65 and the number of 
lactic acid bacteria in this study ranged from 37.50-152.75x104 cfu/g. The number 
of E. coli bacteria in this study ranged from 1.50-10.00x104 cfu/gr. The number of 
Salmonella bacteria showed negative results. The conclusion of the study is that 
the provision of synbiotics from fermented pineapple skin and Indigofera 
zollingeriana leaves 0.5% in the ration can increase lactic acid bacteria and 
suppress the growth of E. coli bacteria in the duodenum of broiler chickens. 
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RINGKASAN 
 

 

 
SOHIROH. Pengaruh Penambahan Sinbiotik Hasil Fermentasi Kulit Nanas Dan 
Daun Indigofera zollingeriana Dalam Ransum Terhadap pH, Dan Jumlah Bakteri 
Pada Usus Halus Ayam Broiler (Dibimbing oleh RIZKI PALUPI) 

 
Sinbiotik merupakan kombinasi antara probiotik dan prebiotik. Probiotik 

adalah kultur tunggal atau campuran dari mikroorganisme non patogen yang 
hidup, yang bila diberikan dalam jumlah yang cukup memberikan manfaat 
kesehatan saluran pencernaan ayam broiler. Sinbiotik dapat mempengaruhi jumlah 
mikroflora dalam usus halus dengan meningkatkan jumlah bakteri Lactobacillus 
bulgaricus. Penelitian mengenai pengaruh penambahan sinbiotik hasil fermentasi 
kulit nanas dan daun Indigofera zollingeriana dalam ransum terhadap pH, dan 
jumlah bakteri pada usus halus ayam broiler telah dilakukan di Kandang Unggas 
Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas Pertanian dan Laboratorium 
Mikrobiologi MIPA Biologi Fakultas Matemematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Sriwijaya pada bulan Oktober hingga Desember 2024. Penelitian ini 
disusun menurut metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan 
terdiri dari ransum basal tanpa sinbiotik (P0), ransum basal dengan penambahan 
sinbiotik 0,5% (P1), ransum basal dengan penambahan sinbiotik 1% (P2), ransum 
basal dengan penambahan sinbiotik 1,5% (P3), ransum basal dengan penambahan 
sinbiotik 2% (P4). Parameter yang diamati adalah nilai pH digesta duodenum usus 
halus ayam broiler, jumlah bakteri asam laktat, jumlah bakteri E.coli dan jumlah 
bakteri Salmonella. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam 
(ANOVA) dan uji Duncan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan 
pengaruh nyata terhadap nilai pH, jumlah bakteri asam laktat, jumlah bakteri 
E.coli dan jumlah bakteri Salmonella. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
pH berkisar pada 5,65 - 6,65 dan jumlah bakteri asam laktat pada penelitian ini 
berkisar 37, 50- 152,75x104 cfu/g. Jumlah bakteri E.coli pada penelitian ini 
berkisar 1,50- 10,00x104 cfu/gr. Jumlah bakteri Salmonella menunjukkan hasil 
yang negatif. Kesimpulan penelitian bahwa pemberian sinbiotik hasil fermentasi 
kulit nanas dan daun Indigofera zollingeriana 0,5% dalam ransum mampu 
meningkatkan bakteri asam laktat dan menekan pertumbuhan bakteri E.coli pada 
duodenum ayam broiler. 

 
Kata Kunci: Indigofera zollingeriana, jumlah bakteri, kulit nanas, pH usus, 
sinbiotik 
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PENDAHULUAN 
 
 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan masyarakat akan protein hewani dari tahun ke tahun terus 

meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk (Ali et al., 2019). 

Daging ayam merupakan pilihan utama masyarakat indonesia sebagai sumber 

protein hewani karena harganya yang terjangkau. Ayam broiler termasuk jenis 

ayam yang banyak dikembangkan di Indonesia karena memiliki pertumbuhan 

yang cepat dipanen pada kisaran umur 28-35 hari dengan bobot badan 1,5- 2,0 

kg. Produktivitas dan pertumbuhan ayam broiler dipengaruhi beberapa faktor 

seperti lingkungan dan pakan yang diberikan. Selain pakan yang berkualitas perlu 

dilakukan pemberian feed additive untuk menunjang produktivitas ayam broiler. 

Penggunaan feed additive alami sudah banyak diberikan seperti probiotik, 

prebiotik, acidifier dan fitobiotik (Prasetyo et al., 2020). 

Jenis prebiotik yang mampu digunakan sebagai feed additive adalah prebiotik 

yang berasal dari kulit nanas dan daun Indigofera. Menurut Palupi et al (2020) 

fermentasi kulit nanas dan daun Indigofera zollingeriana dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber prebiotik dan probiotik berpotensi sebagai sinbiotik dalam pakan 

broiler. Fermentasi kulit nanas dan daun Indigofera menghasilkan biomassa yang 

berupa prebiotik dan cairan supernatan yang mengandung bakteri asam laktat 

(BAL) seperti Lactobacillus bulgaricus yang biasa ditemukan pada yoghurt serta 

asam organik untuk menurunkan pH usus dan menurunkan jumlah bakteri patogen 

dalam usus halus. 

Sinbiotik salah satu feed additive alami yang menjadi trobosan untuk 

meningkatkan produktivitas ayam. Sinbiotik gabungan antara probiotik dan 

prebiotik yang memiliki fungsi utama untuk menjaga keseimbangan 

mikroorganisme di dalam saluran pencernaan sehingga sistem pencernaan bekerja 

lebih optimal. Probiotik merupakan mikroorganisme yang mendukung sistem 

pencernaan, mikroba yang sering digunakan sebagai probiotik adalah 

Lactobacillus acidophilus mempunyai kemampuan merombak karbohidrat 

sederhana menjadi asam laktat. Peningkatan kadar asam laktat dalam saluran 
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pencernaan akan menyebabkan penurunan pH, sehingga menghambat 

perkembangan mikroorganisme patogen (Astuti et al., 2015) dan prebiotik 

merupakan substrat sebagai nutrisi untuk keberlangsungan hidup bagi mikroba. 

Pemberian sinbiotik pada usus halus berpengaruh baik dan membantu dalam 

proses kerja dalam usus halus, sinbiotik yang tepat dapat membantu usus lebih 

baik meningkatkan pencernaan dan penyerapan nutrien. Penurunan pH usus halus 

dapat dikaitkan dengan peningkatan populasi bakteri non patogen yang dapat 

menekan bakteri patogen. Penambahan kunyit dalam ransum sebesar 0,2% telah 

terbukti dapat meningkatkan jumlah bakteri asam laktat di usus halus ayam mulai 

13,99% log cfu/ml menjadi 17,09 log cfu/ml (Natsir et al., 2016). Sinbiotik dari 

Probio_FM dikombinasikan dengan manan oligosakarida (MOS) hasil dari 

hidrolisis bungkil inti sawit merupakan contoh kombinasi sinbiotik yang efektif 

(Marizal dan Manin, 2023). Probio_FM mengandung empat spesies bakteri, 

termasuk Lactobacillus plantarum, Lactobacillus fermentum brevis, dan 

Pediococcus pentosaceus (Manin et al., 2014). Sejalan dengan pendapat Haristua 

et al.,( 2024) menunjukkan bahwa penambahan sinbiotik dari Probio_FM dan 

MOS pada taraf 1% bisa meningkatkan jumlah bakteri asam laktat, menurunkan 

(pH) dan mengurangi jumlah bakteri Esherichia coli dalam saluran pencernaan 

broiler. 

Sinbiotik dapat mempengaruhi jumlah mikroflora dalam usus halus dengan 

meningkatkan jumlah bakteri Lactobacillus bulgaricus. Bakteri ini akan 

menghasilkan asam laktat yang dapat merendahkan nilai pH dan mengurangi 

jumlah bakteri patogen pada usus halus. Sinbiotik diharapkan mampu mendukung 

pertumbuhan bakteri non patogen dan menghambat pertumbuhan bakteri patogen 

dalam saluran pencernaan. Manfaat lain menggunakan sinbiotik untuk 

peningkatan kelangsungan hidup bakteri probiotik karena adanya ketersediaan 

substrat fermentasi. Hal ini yang membuat kombinasi antara probiotik dan 

prebiotik lebih efektif dalam memberikan manfaat bagi ternak (Purba et al., 

2016). Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilaksanakan penelitian dengan 

penambahan sinbiotik hasil fermentasi kulit nanas dan Indigofera dalam ransum 

terhadap pH usus halus, jumlah bakteri patogen dan non patogen pada usus halus 

ayam broiler. 
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1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kadar pH digesta usus halus, jumlah 

bakteri non patogen dan patogen pada usus duodenum ayam broiler yang 

diberikan sinbiotik hasil fermentasi kulit nanas dan daun Indigofera zollingeriana 

dalam ransum ayam broiler. 

 
1.3. Hipotesa 

Pemberian sinbiotik yang berasal dari fermentasi kulit nanas dan daun 

Indigofera zollingeriana dalam pakan komersil dapat mempengaruhi kadar pH 

digesta usus halus, meningkatkan jumlah bakteri non patogen, serta dapat 

menurunkan jumlah bakteri patogen pada usus duodenum ayam broiler. 
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